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KAJIAN TEKNO-EKONOMI PENYIANGAN SECARA MANUAL, SEMI
MEKANIS, DAN MEKANIS PADA TANAMAN PADI (Oryza sariva L.
DENGAN SISTEM BUDIDAY A SRI fThe System of Rice Intensification)

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Padang Kandis Kecamatan Guguak
Kabupaten Lima Puluh Kotz Penclitian dilaksanakan pada bulan Movember
sampat dengan Desember 2008, Penelitian ind bertojuan untuk mengetahui
kualitas penyiangan secara manual, semi mekanis dan, mekanis pada tanaman
padi (Chrvze sarve L) dengan sistem budidava SR1 (The Sweiem af Rice
fmitensificarion) ditinjau dari kapasitas kerja, efisiensi lapang. biava pokok, dan
nitk impas penylangan,

Penelitian ini mengpunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan pada tiga kali penviangan kemudian
dianalisis secara statistik dengan analisis sidik ragam. Jika berbeda nyvata maka
dilanjutkan dengan uji lanjul DMMRET (Duncan’s New Multiple Range  Test)
pada taraf 5%,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ketipa cama  penyiangan.
penyiangan yang terbaik adalah penviangan secara mekanis dengan kapasitas
kerja efektif 0,0118 hajam, kapasitas kerja teoritis (L0163 hafjam. efisiensi 72,44
“n. persentase kerusakan tanaman 2,22 %, persentase gulma tidak tersiangi 2.9 %4,
biava pekok sebesar Rp [ 1388.779.66/ha dan 1itik impas schesar (1,92 hadtahun,
Dapat  disimpulkan bahwa secara teknis penyviangan wang lerbaik adalah
penyiungan secara mekanis karena kapasitas kerja dan efisiensi yang didapat lehih
besar, Dalam analisis ekonomi, penyiangan secara semi mekanis memberikan
blava vang lebih murah dibandingkan denpan penyviangan secara mekanis



LPENDAHULUAN
.1 Latar Belakang

Tanaman padi dalam jangka panjang tetap sebagai tanaman pangan vang
utama  dan mempunyar kontribust yang  sangat  besar  terbadap  kehidupan
masvarakat Indonesia. Kebutuhan akan beras dan tahun ke tahun selalu
meningkal sgjalan dengan pertambaban penduduk dan peningkatan konsumsi
perkapita sehingga produksi beras harus ditingkatkan.

Jumlah produksi padi nasional tahun 2007 mencapai 57,052 juta lon gabah
xering piling {GRG) atau nask 4,77 % (2,60 jula ton) dibanding produksi tahun
200 sebhesar 4,455 quia ton. Kenmkan produksi padi tersebur terjadi karena
adanva penambahan luas panen sebanvak 3384 ribu hektar (2.87%0 dan
peningkatan produktivitas scbesar 0,85 kuintal per hektar (1,84%) (Tim Media,
008

Dalam rangka pemenuban kebutuhan pangan nasional, produktivitas kerja
tani dalam budidaya tanaman pangan barus ditingkatkan. Penanaman padi secara
sonvensional tidak dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional,
sarena budidaya secars konvensional memiliki peoduksi vang renduh dan
membutuhkan  input yang lebih besar. Cara yapp dapat ditempuh  untuk
meningkatkan produksi padi adalah dengan mengubah metode budidaya padi
convensional dan  dengan menggunakan alal dan mesin peranian  dalam
senvelesatkan tahap-tahap kerja tertentu, baik pada tabap pengolahan tanah,
—enviangan dan pemelibaraan lanaman sampai pada saat panen dan dilanjutkan
Zengan perontokan, pengeringan. dan pengilingan.

Ada satn metode vang dikembangkan mampu memberikan hasil panen
=27 lehih tinggl denpan pemakaian bibit dan input vang lebih sedikit dari pada
—ctode konvensional. Metode ini mengembangkan icknik manajemen vang
=iy atas tanaman. tanah, air dan noteisi. Metode ind dikenal dengan nama SR1

Sustem of Rice fofensification) dan telah terbuktl sukses diterapkan di
= -mlgh nepara.

sebelum metode SE1 diterapkan di Madagaskar, petani di Madagaskar

= menghasilkan 2 - 2.5 tonha, tetapi setelab diterapkan metode petani di

~caskar mendapatkan hasil sckitar 6 ton/ba. Hal vang sama telah didapatkan
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jugn pada belasan negara di scluruh dunia seperti Cina dan Philipina
{ Berkelaar, 2001 ).

Pada tanaman pangan seperti padi selalu dibadapkan pada masalah gulma
vang menjadi  penyebab utama rendahnya  produksi padi. Dengan  caro
sronvensional, gulma vang tumbuh sedikit karena sawah digenangi olch air.
Rondisi inl berbeda dengan SRI yang tidak digenangi air sehingga pulima vang
tumbuih lebih banyak, Oleh karena itu. perlu dilakukan penviangan 3 - 4 kali. Bila
dilakukan penyiangan, hasil bisa mencapai 4 - 6 kali lipat dari cara konvensional
kasim, 20047,

Ada beberapa cara pengendalian pulma vang dilaksanakan pada tempat
permanaman yang dibudidayakan, diantaranya adalah cars manwal, cara semi
mekanis, dan dengan cara mekanis. Cars penyiangan manual merupakan cara
vang dilakukan dengan mengpunakan tangan. Cara ini merupakan cara yang
saling tua, sederhana dan umumnya dilakukan di Indonesia, Penvizngan secara
manual memerlukan curaban tenaga kerja vang hesar dan banvak dampak negalif
ang dirasakan oleh petani. Terkadang banyak petani vang mengeluh dalam
welakukan penviangan secara manual seperli tergangounya sistem pernafasan
erena menghirup debu dan serangga yang beterbangan kelika penyiangan. Cara
serviangan semi mekanis adalah cara penyiangan denpan menppunakan alat
crertd landak. Penggunaan landak akan lebih maksimal apabila didukung oleh
J=hanaman Yang leratur yaitu dengan cara berbaris melintang membujur. Landak
=g digunakan ada dua jenis vaitu landak tunggal dan landak ganda. Cara

s=riangan mekams adalah cara penyiangan dengan mengpunakan mesin pawer

B

cocder. Salah satu contoh alat penyiang power weeder ini adalah mesin pemotong
“==put tipe gendong,
Pengendalian gulma yvang tersebut di atas tentunva memiliki kelebiban dan
—LTERZan masing-masing yang nantinya akan mempengaruhi biava pengeluaran
—= =il produksi. Berkaitan dengan hal in, penulis melakukan penelitian tentang
= anzan secars manual yaitu dengan menggunakan tangan, penyiangan secara
= m=kanis dengan menggunakan alat siang vailu alat landak. dan penyiangan

—== mzkamis dengan menggunakan alat penyiang pemotong rumput tpe

“o=o dengan judul “Kajian Tekno-Ekonomi Penviangan Secars Manual,
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Semi Mekanis, dan Mekanis pada Tanaman Padi (@ryze sativa 1. ) dengan

Sistem Budidaya SRI (The System of Rice Intensification)™,

1.2 Tujuan Penelitian

Tuan dan penelitian ini adalah :

1.

I

ad

Untuk  mengetahul  kuoalitas  peoviangan  secarn manual  dengan
mengaunakan tangan, semi mekanis dengan menggunakan alat penviang
tipe landak rancangan UPTD BMP-TPH Bukittinggi, dan penviangan
secard mekanis denpan menggunakan alat penyviang bermotor rancangan
UPTD BMP-TPH Bukittinggi pada tanaman padi dengan sistem budidayva
SR

Untuk mengetahui kapasitas kerja dan efisiensi lapang dari penyisngan
secara manual, serm mekinis dan mekanis pada tanaman padi dengan
sistem budidava SR

Untuk  mengetahui biays pokok  penyviangan dan itk impas dari
penyiangan secara manual, semi mekanis, dan mekanis pada tanaman padi

denpgan sistem hudidaya SR,

1.3 Manfaat Penelitian

Manlaat dari penelitian int adalah membantu petani untuk memilih cara

cenviangan yang tepal guna untuk tanaman padi dengan sistem budidayva SR

sehingea memberikan hasil dan keuntungan yang maksimal hagi petani dengan

mengetahui perbandingan kualitas secara teknis dan ekonomi antara penyviangan

socara manuenl, semi mekanis, dan mekanis,



I'V. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Penyviangan Secara Manual
4.1.1 Kapasitas Kerja Efeknif
Kapasitas kerja pada penviangan secara manual dapat diperoleh dengan
membandingkan jumlah tenaga kerja yang melakukan  penyviangan dalam satuan
waktu per satuan luas laban (orang kerpadamdha), Hasil pengamatan vang

dipereleh pada penyiangan secara manual dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengamatan Penyiangan Secara Manual

Penviangan

Parameter 1 2 3
Walkitu Tempub (jam) (1,781 0,730 0.681
Total Lahan (ha 00054 00054 (0054

Kapasitas Kerja Rata-Rata (ha/jam) 0,0065 0.0074 (L0079

Pada Tabel 4 dapat dilihat babwa waktu yang dibutuhkan dalam
melakukan penyiangan pada lahan seluas 00034 ha berkisar antara 0,681 - 0,781
Jam dan kapasitas kerja antars 0.006% — 00079 bafjam. Berdasarkan Tabel 4,
didapatkan kapasitas penyiangan rata-rata lerbesar sccara manual adalah 0.0079
ha'jam yaitu pada penyiangan ketigs, Hal ini disebabkan oleh penviangan pertama
dilakukan lebih awal. sehingga gulma yang tumbuh pada saat penyviangan kedua
dan ketiga tidak terlalu banvak, Menurut Moenandic (1993}, kecepatan dan
sdpasitas kerja penyiangan secara manuwal dipengaruhi olch kerapatan gulma vang
twmbuh. Apabila gulma vang tumbuh lebih rapat maka akan memakan wakiu vang

«ehih lama sehingga berpengaruh terbadap kecepatan dan kapasitas kerja.

4.1.2 Jam Kerja Orang
lam kenja orang merupakan perhitungan tenags kers untuk melakukan

senviangan secara manual, Hal ind dapat dilihat pada Tabel 5.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan penviangan pada padi vang menggunakan

sistem budidaya SRI dengan tiga kali penyiangan, maka dapat disimpulkan:

I.

|-d
H

L]

kapasitas kena efekufl  vang didapatkan dengan penyvisngan secara manual
pada penyiangan perlama adalah 00069 hafGam, penviangan kedua sebesar
(L0074 ha'jam, dan penyiangan ketiga sebesar 0,0079 ha'jam.

Kapasitas kerja efektil penyiangan secara semi mekanis pada penyiangan
pertama adalah 0,0098 ha/jam, penviangan kedua sebesar 0,01 hafjam dan
penylangan ketiga sebesar 00127 ha'fjam,

Kapasitas kerja efektif penyiangan secara mekanis pada penyiangan pertama
adalah 00117 hafjam. penyiangan kedua sebesar 0.011% hajum  dan
penyiangan ketiga sebesar 0,0119 hafjam.

Efisiensi lapang yanp didapatkan dengan penviangan sceara semi mekanis
pada penviangan pertama, kedua, dan ketiga berturut-turut adalah 68,05 %,
68,03 % dan 66,84 %. Efisiensi lapang yang didapatkan dengan prTyviangan
secary mekanis pada penyiangan pertama, kedua, dan ketiga berturut-turut
adalah 73,29 %, 72,84 % dan 71,25 %.

Persentase wakiu hilang yang didapatkan dengan peEnyiangan sccara semi
mekanis pada penyiangan pertama, kedua dan ketiga berturue-turut adalah 6,17
", 6 %% dan 399 %, Persentase wakiu hilang vang didapatkan dengan
penylangan secara mekanis pada penyiangan pertama, kedus dan ketiga
berturut-turut adalah 11,85 %, 10.76 % dan 9.44 %,

Kebutuhan bshan bakar rata-rata dengan mengeunakan ala penviang
bermotor pada penyiangan pertama, Kedua dan ketiga berturut-turut adalah
0,410 1/ jam, 0,407 Lijam dan 0,406 Lfjam.

Persentase kerusakan tanaman dengan penviangan secara semi mekanis pada
penyiangan pertama, kedua dan ketiga berturut-turut adalahl,78 %, 161 %
dan 125 %, Persentase kerusakan tanaman vang didaparkan dengan
penyiangan secara mekanis pada penyiangan perlama. kedua dan ketiga

berturut-turul adalah 2.5 %5, 2,32 % dan 1,78 %,
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